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Abstraksi

Pengenalan Wajah adalah salah satu dari teknologi yang biometric yang sedang dikembangkan oleh para peneliti. Pengenalan Wajah sekarang ini digunakan untuk kepolisian, keamanan pelabuhan udara, kendali akses, sim pengemudi dan paspor, pertahanan dan kemananan, imigrasi, analisa suatu peristiwa atau kejadian dan jasa keuangan. Telah banyak dikembangkan berbagai macam metode untuk melakukan pengenalan wajah diantaranya menggunakan algoritma emmbedded hidden merkov, jaringan syaraf tiruan, DCT, jaringan MLP dan sebagainya.
Kata kunci: neural network, Principal Component Analysis, backpropagation,  perceptron,  face detection.

_____________________________________________________________________

Pendahuluan

Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Networks) atau disingkat JST adalah sistem komputasi dimana arsitektur dan operasi diilhami dari pengetahuan tentang sel syaraf biologi didalam otak.JST dapat digambarkan sebagai model matematis dan komputasi untuk fungsi aproksimasi nonliniear, klasifikasi data, cluster dan regresi non parametrik atau sebagai sebuah simulasi dari koleksi model syaraf biologi.

Model syaraf tiruan ditunjukkan sedemikian rupa dengan   kemampuannya dalam emulasi, analisa, prediksi, dan asosiasi. Berdasarkan dari  kemampuan yang dimiliki,  JST dapat digunakan untuk belajar dan menghasilkan aturan atau operasi dari beberapa contoh, untuk menghasilkan output yang sempurna dari contoh atau input yang disimpan kepadanya.

Kemudian penulis juga menggunakan Principal Component Analysis yang akan digunakan untuk mereduksi dimensi gambar wajah sehingga menghasilkan variabel yang lebih sedikit yang lebih mudah untuk diobsevasi dan ditangani. Hasil yang diperoleh kemudian akan dimasukkan ke suatu jaringan saraf tiruan dengan metode Backpropagation untuk mengenali gambar wajah yang telah diinputkan ke dalam sistem.

Principal Component Analysis merupakan suatu cara untuk mengenali sebuah pola pada data, dan mengekspresikan data tersebut pada bagian persamaan dan perbedaannya. Karena pola pada data sukar untuk ditemukan, dimana kemewahan dari suatu gambar tidak tersedia, Principal Component Analysis merupakan suatu alat yang sangat berguna dalam menganalisa suatu data.
Maksud Dan Tujuan

Tujuan dari penulis adalah mengetahui bagaimana cara kerja jaringan syaraf tiruan dalam melakukan pendeteksian atau pengenalan wajah pada sebuah gambar dan juga bagaimana proses pembelajaran dalam jaringan syaraf

Batasan Masalah
Dikarenakan begitu luasnya permasalahan dari topik yang diambil oleh penulis, maka pada skripsi akan dibatasi hanya pada “Bagaimana untuk mengenali sebuah pola wajah dalam sebuah gambar”.
Jaringan Syaraf Back Propagation
Backpropagation merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan biasanya digunakan oleh perceptron dengan banyak lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang ada pada lapisan tersembunyinya. Algoritma backpropagation menggunakan error output untuk mengubah nilai bobot-bobotnya dalam arah mundur (backward). Untuk mendapatkan error ini, tahap perambatan maju (Forward propagation) harus dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, neuron-neuron diaktifkan dengan menggunakan fungsi aktifasi yang dapat dideferensiasikan, seperti sigmoid:
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dengan 
f’(x)=[1+f(x)][1-f(x)]

atau purelin

y = f(x) = x
    dengan :
 f’(x) = 1

Arsitektur pada jaringan syaraf tiruan backpropagation seperti terlihat pada gambar dibawah.Pada gambar tersebut, jaringan terdiri atas 3 unit (neuron) pada lapisan input, yaitu  x1, x2 dan x3; 1 lapisan tersembunyi dengan 2 neuron, yaitu z1 dan z2; serta 1 unit pada lapisan output, yaitu y. Bobot yang menghubungkan x1, x2 dan x3 dengan neuron pertama pada lapisan tersembunyi adalah v11, v21 dan v31 (vij: bobot yang menghubungkan neuron input ke-i ke neuron ke-j pada lapisan tersembunyi). b
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  adalah bobot bias yang menuju ke neuron pertama dan kedua pada lapisan tersembunyi. Bobot yang menghubungkan z1 dan z2 dengan neuron pada lapisan output, adalah w1 dan w2. Bobot bias b2 menghubungkan lapisan tersembunyi dengan lapisan output. Fungsi aktivasi yang digunakan, antara lapisan input dan lapisan tersembunyi, dan antara lapisan tersembunyi dengan lapisan output adalah fungsi aktivasi logsig (tidak diperlihatkan pada gambar).
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Implementasi

Pada program akan dilakukan pengujian dengan menggunakan 40 contoh gambar, dengan ketentuan :

1. Untuk skenario satu pada gambar hanya berisi 1 objek/orang

2. Untuk skenario dua pada gambar berisi 2 objek/orang dengan posisi wajah objek berdekatan
3. Untuk skenario tiga pada gambar berisi  2 objek/orang dengan posisi wajah objek agak berjauhan
4. Untuk skenario empat pada gambar berisi lebih dari 2 objek/orang
Hasil Pengujian

1. Skenario 1
a. Tingkat keberhasilan 100 % dari 10 gambar yang diuji

b. Masih ada kesalahan dari pendeteksian, tapi program masih dapat mendeteksi pola wajah yang terdapat pada image

c. Kondisi obyek bagian kepala besar atau dekat dengan alat pengambil image

2. Skenario 2
a. Tingkat keberhasilan 90 % dari 10 gambar yang diuji,

b. Dari total 2 pola wajah yang terdapat pada image, ada beberapa image yang hanya terdeteksi 1 pola wajah dari total 2 pola wajah yang ada

c. Kondisi latar belakang dari obyek mempengaruhi proses deteksi

d. Kondisi obyek yang dideteksi, rata-rata medium atau ukuran sedang untuk bagian kepalanya

3. Skenario 3
a. Tingkat keberhasilan 75 % dari 10 gambar yang diuji,

b. Banyak kesalahan deteksi yang terjadi, terutama pada bagian badan dan latar dari obyek

4. Skenario 4
a. Tingkat keberhasilan 55 % dari 10 gambar yang diuji,

b. Pada image yang memiliki banyak obyek, kebanyakan terdeteksi dalam skala besar
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Jaringan syaraf tiruan dapat mengeliminasi kesalahan deteksi pada program,

2. Untuk mencapai keberhasilan jaringan syaraf tiruan memerlukan pelatihan akan bentuk pola wajah
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